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ABSTRAK: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh fasilitas dan sumber
daya yang tersedia di TK Cempaka desa Pantai Labu Pekan terhadap motivasi belajar siswa. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif yaitu peneliti berusaha mengungkapkan
suatu fakta atau realita fenomena social tertentu sebagai mana adanya. Yang bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh Sarana Dan Prasarana Sekolah Terhadap Peningkatan Motivasi belajar di TK Cempaka desa Pantai
Labu Pekan. Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah semua siswa sebanyak 30 orang. Peneitian
dilaksanakan selama 6 kali pertemuan. Adapun tolak ukur dalam penelitian ini adalah tersedianya standar sarana
dan prasarana pendidikan mencakup ruang belajar, tempat berolah raga, tempat beribadah, perpustakaan,
laboratoriu, bengkel kerja, tempat bermain, tempat rekreasi dan berkreasi, dan sumber belajar lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi iformasi dan komunikasi.
Hasil pengujian hipotesis yang memperliihatkan bahwa nilai r yang diperoleh darri perhitungan (r-thitung) =
0,484 lebih besar dari pada nilai r yang diperoleh dari table distribusi r (r-tabel) r-tabel = 0,361 dengan taraf
signifikansi sebesar 5 % (r-hitung > r-tabel). Dengan artian menunjukkan bahwa H1 diterima. Hal ini
membuktikan bahwa ada Pengaruh Sarana dan Prasarana Sekolah Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar
Murid di TK Cempaka desa Pantai Labu Pekan.

Kata Kunci: sumber belajar, materi, perangkat tambahan, dan motivasi belajar.

ABSTRACT: The purpose of this study was to determine whether the facilities and resources available at
Cempaka Kindergarten in Pantai Labu Pekan village influenced students' learning motivation. The type of
research used in this research is the descriptive qualitative method, namely the researcher tries to reveal a fact or
reality of certain social phenomena as they are. Which aims to determine the effect of school facilities and
infrastructure on increasing learning motivation in Kindergarten Cempaka, Pantai Labu Pekan village. The
experimental unit in this study was all 30 students. The research was carried out in 6 meetings. The benchmark in
this study is the availability of standard educational facilities and infrastructure including study rooms, sports
areas, places of worship, libraries, laboratories, workshops, playgrounds, recreation and creative areas, and other
learning resources needed to support the learning process. including the use of information and communication
technology. The results of testing the hypothesis show that the r value obtained from the calculation (r-count) =
0.484 is greater than the r value obtained from the distribution table r (r-table) r-table = 0.361 with a significance
level of 5% (r-count > r-table). The meaning shows that H1 is accepted. This proves that school facilities and
infrastructure influence increasing student learning motivation in Cempaka kindergarten, Pantai Labu Pekan
village.

Keywords: learning resources, materials, enhancements, and learning motivation.

PENDAHULUAN barang yang harus disediakan  untuk

Buku teks, taman bermain, ruang mendukung pembelajaran  siswa dengan
belajar, perpustakaan, laboratorium, fasilitas memenuhi kebutuhan belajar mereka. (Sagala,
olah raga, dan tempat ibadah adalah beberapa 2013). Menurut ahli, sarana dan prasarana
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sangat penting bagi proses belajar mengajar
(PBM) dan prestasi belajar siswa.(Visionary &
Ap, 2021)

Setiap tatanan pendidikan formal dan
informal diharapkan mampu menyediakan apa
saja yang dibutuhkan bagi pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik dalam aspek
potensi fisik, ketajaman mental, perkembangan
sosial dan emosional, dan faktor
lainnya.(Anggraini &  Batubara, 2021)
khususnya sesuai dengan Undang-Undang dan
Peraturan Pendidikan Nasional. Undang-
Undang Resmi Tahun 2003 (No. 20).

Sarana penunjang, termasuk prasarana
dan sarana sekolah, sangat penting untuk
dimiliki Dalam rangka meningkatkan motivasi
dan prestasi akademik siswa, serta efektifitas
proses belajar mengajar (PBM). Kata “fasilitas”
mengacu pada proses pendidikan. bagaimana
seorang profesional mungkin mengatakannya
“Alat dan perlengkapan yang digunakan khusus
untuk membantu proses pendidikan dikenal
dengan istilah sarana pendidikan....”(Meilanda,
Ramadhanty, & Wulandari, 2022)

Kualitas diukur dalam hal seberapa baik
suatu proses, prosedur, atau tindakan mencapai
tujuan yang diinginkan dan seberapa besar
pengaruhnya terhadap dunia. Menentukan unit
atau sistem mana yang telah memenuhi Standar
Nasional Pelayanan Minimal dan Pendidikan
(SPM/NNSS). (SNP). Menurut (Ridwan
Abdullah  Sani dkk, 2015:215). Menurut
Permendiknas No. 63 Tahun 2009, tujuan
pendidikan adalah meningkatkan taraf hidup
bangsa melalui penyelenggaraan  Sistem
Pendidikan Nasional (Mutu Pendidikan).
(SNP). Mutu Pendidikan adalah upaya
terkoordinasi oleh sekolah, distrik sekolah,
pemerintah negara bagian dan federal, dan
masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di negara secara keseluruhan. Setiap
lembaga pendidikan  (perguruan  tinggi,
universitas, dll) wajib mematuhi standar yang
diamanatkan pemerintah atau menerapkan
sendiri standar yang telah dikembangkan sesuai
dengan standar tersebut. Oleh karena itu, sangat
penting bagi lembaga PAUD  untuk
memperhatikan kualitas pengajarannya agar
menghasilkan lulusan dengan daya kerja yang
tinggi dan, pada akhirnya,
kebahagiaan.(Nuraini & Yuniarni, 2020)

Suharno  (2008:31) Ada delapan
komponen penting untuk setiap usaha
pendidikan yang sukses: instruktur, siswa,
konten, ruang kelas, sumber daya teknologi, dan
waktu.(Bululawang & Khoirunnisa, 2016)

Tanpa adanya salah satu dari faktor
tersebut, proses belajar-mengajar sangat tidak
mungkin berjalan sesuai rencana. (Christina,
2003) Faktor-faktor tersebut memungkinkan
terjadinya proses belajar-mengajar, meskipun
terkadang dengan hasil yang minim. Hasilnya
dapat ditingkatkan jika semua sumber daya
yang diperlukan untuk pendidikan
tersedia.(Azis, 2016)

Prasarana dan rekomendasi bagi sekolah
dapat berupa bangunan fisik dan semua yang
ada di dalamnya, termasuk sarana prasarana
gedung untuk kegiatan ekstrakurikuler seperti
sarana olah raga dan perpustakaan dengan
segala isinya. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya tentang manajemen fasilitas,
khususnya manajemen fasilitas di rumah
penitipan anak dan bayi Salatiga (Kusumawati,
2017). Kemudian, di TK Pelangi Anak,
administrasi  fasilitas  digunakan  untuk
pendidikan anak usia dini.(JANNAH, 2019).

Yogyakarta, Indonesia (Binsa, 2021)
dan evaluasi fasilitas pendidikan berkualitas
tinggi untuk anak-anak di luar sekolah.
(Schmidt et als., 2018). Berbeda dengan
penelitian sebelumnya, penelitian ini mengkaji
pengelolaan fasilitas di dua Tempat Penitipan
Anak (TPA) yang berbeda di Kota Bandar
Lampung, khususnya di TPA Cut Muthia dan
TPA Pinggungan Sebuai dari perspektif
perencanaan dan pengorganisasian,
pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi, dan
versi singkat dari tujuan dan hasil program
POAC. Oleh karena itu, sangat penting untuk
melakukan penelitian untuk mendapatkan hasil
dari studi manajemen infrastruktur dari
perspektif POAC.(Kurniawan, 2018)

Dalam kebijakan pendidikan, istilah
"infrastruktur sekolah” dan "sumber daya
sekolah™ sering digunakan sebagai sinonim.
(pendidikan). Kata bahasa Inggris untuk
"bangunan™ dan "tanah™ (masing-masing)
adalah "fasilitas". (fasilitas). Jadi, sumber daya
dan alat pendidikan akan meninggalkan sistem
sekolah. Ini akan menjadi sumber pendidikan
jika istilah tersebut diadopsi ke dalam bahasa
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Indonesia. Yang dimaksud dengan “sarana
pendidikan” adalah segala sesuatu (termasuk
alat dan bahan) yang mempermudah kegiatan
pendidikan.(Angelly, Rais, Meilita, & Amanda,
2022)

Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1996:123) mendefinisikan “sarana” sebagai
“segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai
alat bantu dalam mencapai suatu maksud atau
tujuan”. Menurut E. Mulyasa, buku pelajaran
dan benda fisik lainnya merupakan salah satu
sumber daya pendidikan yang paling
penting.digunakan untuk dan untuk
meningkatkan proses pendidikan (khususnya
proses belajar mengajar) Contohnya adalah
ruang kelas, ruang belajar, dan papan tulis
interaktif. (JANNAH, 2019) Di Sebaliknya,
pengertian prasarana menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (1996:109) adalah “segala
sesuatu yang berfungsi sebagai mekanisme
sentral untuk menjalankan suatu proses.(Nengsi
& Muzakkir, 2018)

Berdasarkan apa yang telah dikatakan
di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa sumber
daya pendidikan mencakup segala hal mulai
dari perabot kelas hingga teknologi pengajaran.
Akan tetapi, sumber daya pendidikan adalah
segala sesuatu yang membantu proses
pendidikan dengan cara tertentu, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Menurut
Oteng (2001:33), sekolah memiliki peraturan
dan pedoman tersendiri mengenai penggunaan
dan pemeliharaan properti sekolah sehingga
pengelola sekolah dapat lebih mudah memantau
dan mengontrol berbagai aspek kehidupan
siswa.(KE, 2016)

Sumber daya pendidikan dasar dapat
dibagi menjadi empat kategori: halaman
sekolah, gedung, perlengkapan kelas, serta meja
dan kursi. Semua sumber daya ini perlu dikelola
dengan baik jika ingin memberikan kontribusi
yang berarti bagi proses pendidikan. Yang
dimaksud dengan "pengelolaan” terdiri atas
lima tahap: perencanaan, pelaksanaan,
pemanfaatan, pemeliharaan, dan pembuangan
akhir.(JANNAH, 2019)

Sumber daya pendidikan menentukan
program pedagogis sekolah atau prinsip
panduan melalui fasilitas dan peralatan yang
disediakan untuk siswanya. Karena bagaimana
pembangunan dan renovasi sekolah disesuaikan
dengan kurikulum dan program pendidikan saat
ini, siswa dapat memanfaatkan sepenuhnya

sumber daya yang mereka miliki, mempercepat
proses  pembelajaran.  Kepala  sekolah
bertanggung jawab atas pemeliharaan sarana
fisik sekolah, termasuk bangunan dan
perlengkapannya.(Nanik Legiwati, 2016)

METODE

Jenis penelitian yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif deskriktif
yaitu peneliti berusaha untuk mengungkap
suatu fakta atau realita fenomena sosial tertentu
sebagai mana adanya. Menurut Strauss dan
Corbin  (1997), yang dimaksud dengan
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan penemuan yang tidak
dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain
dari kuantifikasi (pengukuran).

Variabel yang akan dikaji peneliti
terbagi dalam dua variabel yaitu variabel
independen dan variabel dependen. Adapun
yang menjadi variabel dalam penelitian ini
adalah:

1. Variabel independen (bebas) adalah
variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).
Adapun yangmenjadi menjadi variabel
bebasnya adalah: Sarana dan prasarana
sekolah. Variabel ini diberi simbol (X)

2. Variabel dependen (terikat) adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Dalam hal ini variabel terikatnya
adalah peningkatan motivasi belajar
murid kelas V. Variabel ini diberi
simbol (Y)

Desain dalam penelitian ini dapat di
gambarkan sebagai berikut:

X > Y

Keterangan:
X = Sarana dan prasarana sekolah
Y = Motivasi Belajar

Populasi penelitian ini adalah semua
murid di TK Cempaka desa Pantai Labu Pekan.
Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan Angket (kuisioner).
Teknik analisis data menggunakan teori
menurut Miles dan Huberman terdapat 3
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aktivitas dalam analisis data dalam Sugiyono
(2012) yaitu:

a. Reduksi Data: mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting,
dicari tema dan polanya. Dengan
demikian, data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang
lebihjelas, dan mempermudah peneliti
untuk untuk melakukan pengumpulan
data selanjurnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

b. Penyajian Data: dalam penelitian
kualitatif, penyajian data merupakan
rakitan informasi dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar
kategori, dan sejenisnya agar makna
peristiwa lebih mudah dipahami.

c. Penarikan Kesimpulan: dalam awal
pengumpulan data, peneliti sudah harus
mulai mengerti apa arti dari hal-hal
yang ditemui dengan  mencatat
peraturan-peraturan, sebab-akibat, dan
berbagai proporsi sehingga penarikan
kesimpulan dapat
dipertanggungjawabkan.

Adapun analisis yang digunakan untuk
menguji  hipotesis penelitian yakni rumus
korelasi product moment dari Pearson sebagai
berikut:

NEXY) - (ZX). (ZY)

rXy=

VI(NEX?) (X)) [(NZY)~(EYD)]

Arikunto (2002:243)

Keterangan:

Rxy = Angka indeks korelasi r Product
Moment

N = Jumlah Responden

2XY = Jumlah perkalian antara Skor X
danY

X = Jumlah seluruh skor X

2Y = Jumlah seluruh skor

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Motivasi belajar siswa di TK Cempaka
Desa Pantai Labu Pekan akan dinilai dengan
menggunakan metode korelasi product moment
Penulis menggambarkan data yang
dikumpulkan dari 30 sampel untuk tujuan
analisis. Dengan penjelasan gambar dibawah:

Tabel 1. Data Gabungan Sarana Prasarana Sekolah
dan Motivasi Belajar Murid di TK Cempaka desa
Pantai Labu Pekan (XY)

Sampel X X? Y Y? XY

1 38 1444 42 1746 1596
2 37 1369 45 2025 1665
3 45 2025 48 2304 2160
4 32 1024 41 1681 1312
5 49 2401 48 2304 2352
6 37 1369 41 1681 1517
7 49 2404 41 1681 2009
8 46 2116 46 2116 2116
9 44 1936 43 1849 1892
10 39 1521 47 2209 1833
11 30 900 42 1764 1260
12 42 1764 40 1600 1680
13 43 1849 48 2304 2064
14 40 1600 46 2116 1840
15 40 1600 45 2025 1800
16 43 1849 44 1936 1892
17 46 2116 50 2500 2300
18 34 1156 45 2025 1530
19 31 1681 34 1156 1394
20 49 1521 44 1936 1716
21 48 2304 50 2500 2400
22 45 2025 50 2304 2160
23 40 1600 43 1849 1720
24 46 2116 48 2304 2208
25 44 1936 48 2304 2112
26 41 1681 41 1681 1681
27 46 2116 48 2304 2208
28 47 2209 48 2304 2256
29 39 1521 47 2209 1833
30 45 2025 47 2209 2115

Total 1256 53175 1348 60944 56664

Keterangan:

YN =30 2XY = 56664
X =1256 £X2= 53175
YY = 1348 £Y2 = 60944

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
prasarana  sekolahterhadap
peningkatanmotivasi belajar murid kelas V di
SDN 145 Waepute di lakukan dengan

sarana  dan

menggunakan rumus sebagai berikut:

NYXY - XX)(Y)

rxy =
VINYX2- (XX)2} {NYY2-(YY)2}
30.56664 - (1256)(1348)

rxy =
\/{30.53175 — (1256)2.}{30.60944 —

(1348)2}

1699920 — 1693
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rxy =
V{1595250 — 1577536} {1828320 —
1817104}
6832
rxy =
V{{17714} {11216}
6832
rxy = -
V198680224
6832
rxy= ——
14095.3973
rxy = 0,484

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui

bahwa rhiwng = 0,484. Apabila dikonsultasikan
dengan table r product moment dengan jumlah
sample (N) = 30, pada taraf kesalahan 5% (0.05)
diperoleh rtabel. =0.361. Menurut Sugiono
(2008), Jika rhitunglebih kecil dari ruper (rh<rt),
maka HO diterima dan H1 ditolak. Tetapi
sebaliknya jika rniwung lebih besar dari reaper (rh>rt)
maka H1 diterima.

Hasil yang diperoleh peneliti, rhitung

(0,484) lebih besar dari rtabel (0.361), hal ini
menunjukkan bahwa H1 diterima dengan artian
ada pengaruh sarana dan
sekolahterhadap peningkatan motivasi belajar
murid di TK Cempaka Desa Pantai Labu Pekan.

prasarana

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat

pengaruh/korelasinya maka penulis
menggunakan table interpretasi sebagai berikut:

Tabel 2. Penafsiran Koefisien Korelasi

Interfal koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,39 Sangat Rendah
0,20 -0,39 Rendah
0,40 -0,59 Sedang
0,60 -0,79 Kuat
0,80 -1,00 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2012)

Apabila koefisien korelasi dirujuk pada

table interpretasi nilai r, maka rhiung 0,48.
Dengan demikian, pengaruh sarana dan
prasarana sekolah terhadap peningkatan
motivasi belajar murid TK Cempaka Desa
Pantai Labu Pekan berada pada interval 0,40 —
0,59 dianggap ada hubungan yang sedang.
Pembahasan

Hasil ~ pengujian  hipotesis  yang

memperlihatkan bahwa nilai r yang diperoleh

dari hasil perhitungan (rthiwng) = 0,484 lebih
besar daripada nilai r yang diperoleh dari tabel
distribusi r (rtaper) Fane. = 0,361 dengan taraf
signifikansi sebesar 5% (rmiung>rtanel). Dengan
artian menunjukkan bahwa H1 diterima.

Selanjutnya hasil interview/wawancara
yang dilakukan kepada kepala sekolah TK
Cempaka, Pantai Labu, pada bulan Pekan,
menunjukkan bahwa pengaruh sarana dan
prasarana sekolah terhadap peningkatan
motivasi belajar murid berkaitan, seperti yang
diungkapkan pada saat interview.

“.. sarana dan prasara sekolah jelas
mempengaruhi motivasi belajar murid, ketika
sarana dan prasarana tersedia maka guru tentu
dapat mengajar lebih maksimal, menarik dan
tentu  motivasi  belajar murid dapat
meningkat ...”

“... ketika mengajar menggunakan alat
peraga atau media pembelajaran, saya melihat
murid murid lebih bersemangat dan lebih aktif
mengikuti materi pelajaran yang diberikan...”

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dan hasil interview yang dilakukan kepada
kepala sekolah dan Guru TK Cempaka, Pantai
Labu, pada bulan Pekan membuktikan bahwa,
terdapat pengaruh antarasarana dan prasarana
sekolah terhadap peningkatanmotivasi belajar
murid di TK Cempaka, Pantai Labu, pada bulan
Pekan.

KESIMPULAN
Setelah pembahasan dan temuan kajian,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berpengaruh  terhadap  peningkatan
motivasi belajar anak TK Cempaka di Desa
Pantai Labu Pekan melalui sarana dan
prasarana sekolah.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
kepada Murid TK Cempaka desa Pantai
Labu Pekan, Temuan penelitian yang
memiliki nilai rxy 0,484 kemudian
diinterpretasikan dalam tabel r dengan
interpretasi “Cukup atau Sedang” dan
koefisien korelasi antara 0,40 dan 0,59.
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan
(H1) diterima kebenarannya; Hal ini jelas
menunjukkan bahwa lingkungan fisik
sekolah berpengaruh terhadap motivasi
belajar siswa.
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